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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pertumbuhan penduduk dan urbanisasi terhadap tingkat
kepadatan serta kemacetan lalu lintas di Kota Surabaya. Pertumbuhan penduduk di Surabaya yang mencapai 3,02 juta
jiwa pada tahun 2024 mendorong peningkatan kebutuhan ruang, infrastruktur, dan sarana transportasi. Urbanisasi
dari daerah sekitar seperti Gresik, Sidoarjo, Lamongan, dan Mojokerto memperluas aglomerasi perkotaan
Gerbangkertosusila dan meningkatkan mobilitas komuter harian. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif dengan pendekatan studi pustaka, menggunakan data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas
Perhubungan, dan berbagai literatur ilmiah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk dan
urbanisasi berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kepadatan penduduk, alih fungsi lahan, serta
ketidakseimbangan antara kapasitas jalan dan volume kendaraan bermotor. Fenomena kemacetan di jalan utama
seperti Ahmad Yani, Raya Darmo, dan Diponegoro merupakan konsekuensi dari ketergantungan terhadap kendaraan
pribadi dan keterbatasan transportasi publik. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa kemacetan di Surabaya
merupakan hasil interaksi kompleks antara faktor demografis, spasial, dan transportasi. Penanganannya memerlukan
kebijakan integratif yang menggabungkan pengendalian pertumbuhan penduduk, pengembangan transportasi publik,
dan perencanaan kota berkelanjutan.

Kata Kunci: Pertumbuhan penduduk, Urbanisasi, Kepadatan, Kemacetan, Surabaya.

Abstract

This study aims to analyze the impact of population growth and urbanization on population density and traffic congestion
in Surabaya City. The population of Surabaya, which reached 3.02 million in 2024, has driven an increased demand for
space, infrastructure, and transportation facilities. Urbanization from surrounding areas such as Gresik, Sidoarjo,
Lamongan, and Mojokerto has expanded the Gerbangkertosusila urban agglomeration and increased daily commuter
mobility. The research method employed is descriptive qualitative, using a literature study approach and secondary data
from the Central Statistics Agency (BPS), the Department of Transportation, and various scientific literature. The results
indicate that population growth and urbanization contribute significantly to increased population density, land-use
conversion, and an imbalance between road capacity and motor vehicle volume. Traffic congestion on major roads such
as Ahmad Yani, Raya Darmo, and Diponegoro is a consequence of reliance on private vehicles and limited public
transportation. The study concludes that congestion in Surabaya is the result of a complex interaction among
demographic, spatial, and transportation factors. Addressing it requires integrative policies that combine population
growth control, public transportation development, and sustainable urban planning.
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Kota Surabaya sebagai kota metropolitan terbesar kedua di Indonesia mengalami peningkatan
jumlah penduduk secara konsisten dari tahun ke tahun. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS), jumlah penduduk Kota Surabaya mencapai 3,02 juta jiwa pada tahun 2024 dengan laju
pertumbuhan sekitar 0,29 persen per tahun (BPS Surabaya, 2025). Pertumbuhan ini mendorong
peningkatan kebutuhan ruang kota, infrastruktur, dan layanan publik. Posisi strategis Surabaya
sebagai pusat ekonomi, industri, dan pendidikan di Jawa Timur menjadikannya magnet bagi
penduduk dari berbagai daerah untuk bermigrasi dan mencari penghidupan yang lebih baik.

Selain pertumbuhan alami, arus urbanisasi dari wilayah sekitar seperti Sidoarjo, Gresik,
Lamongan, dan Mojokerto turut mempercepat peningkatan kepadatan penduduk. Urbanisasi yang
tidak terkendali menimbulkan tekanan terhadap daya dukung kota dan berimplikasi pada
berbagai persoalan perkotaan, terutama kemacetan lalu lintas. Peningkatan jumlah penduduk
berbanding lurus dengan kebutuhan mobilitas, yang ditandai dengan lonjakan jumlah kendaraan
bermotor di jalan-jalan utama Surabaya seperti Jalan Ahmad Yani dan Raya Darmo.
Ketidakseimbangan antara kapasitas jalan dengan volume kendaraan menjadi penyebab utama
turunnya tingkat pelayanan jalan (level of service) di kota ini.

Permasalahan kepadatan dan kemacetan lalu lintas di Surabaya menunjukkan adanya hubungan
yang kompleks antara dinamika kependudukan, urbanisasi, dan sistem transportasi. Oleh karena
itu, diperlukan kajian yang mendalam untuk memahami sejauh mana pertumbuhan penduduk dan
urbanisasi berpengaruh terhadap tingkat kepadatan serta kemacetan lalu lintas. Hasil kajian ini
diharapkan dapat menjadi dasar bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan
transportasi dan perencanaan tata ruang kota yang lebih efektif, berkelanjutan, dan berorientasi
pada keseimbangan antara kebutuhan mobilitas dan kapasitas infrastruktur.

Pertumbuhan penduduk merupakan faktor utama yang memengaruhi dinamika pembangunan
wilayah perkotaan. Peningkatan jumlah penduduk, baik melalui kelahiran alami maupun migrasi,
mendorong meningkatnya kebutuhan ruang, permukiman, serta infrastruktur kota. Di kawasan
perkotaan, laju pertumbuhan penduduk umumnya lebih cepat akibat arus urbanisasi dari desa dan
kota kecil. Faktor sosial ekonomi seperti ketersediaan lapangan kerja, pendidikan, dan layanan
publik menjadi daya tarik utama migrasi ke kota besar (Yudhistira et al., 2024). Peningkatan
populasi ini berimplikasi pada perubahan penggunaan lahan, meningkatnya kepadatan, dan
tekanan terhadap infrastruktur transportasi (Chang et al., 2021).

Urbanisasi didefinisikan sebagai proses perubahan sosial dan spasial yang mengubah kawasan
non-perkotaan menjadi kawasan perkotaan. Fenomena ini terjadi karena perbedaan kesempatan
ekonomi, akses layanan, dan kualitas hidup antara wilayah desa dan kota (Harahap, 2013).
Urbanisasi di Indonesia sering disertai dengan ekspansi fisik kota (urban sprawl) yang tidak
diimbangi dengan pengendalian tata ruang dan transportasi, sehingga menimbulkan ketimpangan
spasial dan peningkatan ketergantungan terhadap kendaraan pribadi (Qodhari & Khudhori, 2024).
Di Surabaya, urbanisasi memperbesar tekanan mobilitas yang berdampak pada polusi udara dan
kemacetan lalu lintas (Widya et al., 2020).

Kepadatan penduduk mencerminkan tekanan populasi terhadap ruang dan sumber daya.
Berdasarkan Kklasifikasi Soegimo dalam Waidah & Pernanda (2020), kepadatan penduduk dapat
dilihat dari empat jenis: kepadatan kasar, fisiologis, agraris, dan ekonomi. Kombinasi kepadatan
kasar dan ekonomi di Surabaya meningkatkan kebutuhan infrastruktur transportasi dan layanan
publik. Dalam konteks tata ruang, kepadatan tinggi tanpa pengendalian guna lahan menyebabkan
pemusatan aktivitas di koridor tertentu dan memicu kemacetan (Wang & Debbage, 2021).

Kemacetan lalu lintas merupakan situasi ketika jumlah kendaraan melebihi kapasitas jalan (Boga
et al,, 2024). Pertumbuhan kendaraan pribadi, keterbatasan infrastruktur publik, serta aktivitas
sosial-ekonomi yang terpusat di pusat kota menjadi penyebab utama kemacetan. Selain
menghambat mobilitas, kemacetan menimbulkan dampak sosial-ekonomi seperti penurunan
produktivitas, pemborosan energi, serta peningkatan polusi udara (Mangatur et al., 2018). Dengan
demikian, kemacetan merupakan konsekuensi dari ketidakseimbangan antara kebutuhan
perjalanan dengan kapasitas transportasi yang tersedia, sehingga solusinya harus mencakup
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kebijakan pengendalian kendaraan, peningkatan transportasi publik, dan perencanaan kota yang
berorientasi pada keberlanjutan.

Secara keseluruhan, kajian pustaka ini menunjukkan bahwa hubungan antara pertumbuhan
penduduk, urbanisasi, kepadatan, dan kemacetan bersifat saling berkaitan. Pertumbuhan
penduduk memperkuat urbanisasi, urbanisasi meningkatkan kepadatan, dan kepadatan
memperbesar risiko kemacetan. Oleh karena itu, pengelolaan transportasi perkotaan harus
dilakukan secara integratif dengan memperhatikan faktor demografis, spasial, dan lingkungan
agar tercipta sistem mobilitas yang efisien dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi pustaka yang
bertujuan memberikan gambaran mendalam mengenai dampak pertumbuhan penduduk dan
urbanisasi terhadap kepadatan serta kemacetan lalu lintas di Kota Surabaya. Lokasi penelitian
difokuskan di Kota Surabaya sebagai kota metropolitan terbesar kedua di Indonesia, yang
mengalami pertumbuhan penduduk dan urbanisasi pesat serta menjadi pusat kegiatan ekonomi,
pendidikan, dan industri di kawasan timur Pulau Jawa. Sumber data yang digunakan adalah data
sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas Perhubungan Kota Surabaya,
serta berbagai literatur ilmiah dan laporan resmi pemerintah terkait isu kependudukan dan
transportasi perkotaan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan kajian
literatur, meliputi pengumpulan data statistik, laporan teknis, serta penelitian terdahulu yang
relevan. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif, dengan menyintesis berbagai sumber
untuk memahami hubungan antara pertumbuhan penduduk, urbanisasi, kepadatan, dan
kemacetan lalu lintas. Analisis ini menekankan pemahaman terhadap kondisi faktual serta
perbandingan dengan kota besar lain guna menghasilkan rekomendasi kebijakan yang kontekstual
dan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk dan urbanisasi di Kota
Surabaya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kepadatan penduduk serta
kemacetan lalu lintas. Secara geografis, Surabaya berperan sebagai pusat kegiatan ekonomi,
industri, dan perdagangan di kawasan timur Indonesia dengan jumlah penduduk mencapai 3,02
juta jiwa pada tahun 2024. Struktur penduduk yang didominasi usia produktif mendorong
tingginya mobilitas harian dan kebutuhan transportasi.

Kota Surabaya sebagai ibu kota Provinsi Jawa Timur memiliki peran strategis sebagai pusat
ekonomi, industri, dan perdagangan di kawasan timur Indonesia. Secara geografis, kota ini
memiliki luas wilayah 326,81 km? dan terbagi dalam 31 kecamatan serta 154 kelurahan. Letaknya
yang strategis di pesisir utara Pulau Jawa menjadikan Surabaya simpul utama transportasi darat,
laut, dan udara di Jawa Timur. Dari sisi demografis, jumlah penduduk Surabaya pada tahun 2024
mencapai sekitar 3,02 juta jiwa, dengan dominasi penduduk usia produktif sebesar 66,16%.
Pertumbuhan penduduk rata-rata mencapai 0,42% per tahun selama lima tahun terakhir, yang
menunjukkan tren peningkatan stabil seiring pesatnya urbanisasi dari wilayah sekitar seperti
Gresik, Sidoarjo, Lamongan, dan Mojokerto.

Kualitas pembangunan manusia di Surabaya tergolong tinggi dengan Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) 84,69, dan harapan hidup bayi baru lahir mencapai 76,02 tahun, menandakan
peningkatan kesejahteraan masyarakat kota. Namun demikian, peningkatan jumlah penduduk dan
aktivitas ekonomi turut memicu peningkatan jumlah kendaraan bermotor yang signifikan.
Berdasarkan data Dinas Perhubungan, jumlah kendaraan bermotor meningkat dari 2,34 juta unit
pada tahun 2020 menjadi lebih dari 2,5 juta unit pada tahun 2024, yang berdampak langsung
terhadap peningkatan kepadatan lalu lintas dan tekanan terhadap sistem transportasi kota.
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Kondisi ini menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk dan perkembangan ekonomi di
Surabaya tidak hanya meningkatkan kualitas sosial-ekonomi masyarakat, tetapi juga
menghadirkan tantangan besar dalam pengelolaan mobilitas dan perencanaan transportasi
berkelanjutan di kawasan perkotaan.

Pertumbuhan penduduk Surabaya dalam satu dekade terakhir menunjukkan peningkatan
moderat dengan laju sekitar 0,42% per tahun dan total penduduk mencapai lebih dari 3 juta jiwa
pada 2024. Kondisi ini berdampak pada peningkatan kepadatan penduduk rata-rata hingga 9.000
jiwa/km?, dengan wilayah seperti Tambaksari, Bubutan, Simokerto, Semampir, dan Wonokromo
termasuk kategori sangat padat melebihi 20.000 jiwa/km?. Sebaliknya, wilayah pinggiran seperti
Gayungan dan Karangpilang memiliki kepadatan yang lebih rendah, mencerminkan ketimpangan
spasial dalam distribusi penduduk.

Kepadatan penduduk yang tinggi mendorong alih fungsi lahan dari ruang terbuka menjadi
kawasan permukiman baru, terutama di wilayah Benowo, Pakal, dan Lakarsantri. Fenomena ini
meningkatkan tekanan terhadap infrastruktur kota seperti transportasi, air bersih, sanitasi, dan
layanan kesehatan. Peningkatan jumlah kendaraan bermotor turut memperburuk kemacetan dan
polusi udara, terutama di ruas utama seperti Ahmad Yani, Darmo, dan Gubeng.

Secara sosial ekonomi, pertumbuhan penduduk berdampak pada kenaikan harga lahan dan
terbentuknya permukiman padat informal. Ketidakseimbangan antara jumlah penduduk dan
kapasitas infrastruktur menurunkan kualitas hidup masyarakat perkotaan. Oleh karena itu,
diperlukan kebijakan pengendalian pertumbuhan penduduk dan perencanaan tata ruang adaptif,
termasuk pengembangan kawasan permukiman baru dan transportasi berkelanjutan, guna
menjaga keseimbangan pembangunan wilayah dan mengurangi tekanan kepadatan di pusat kota.

Urbanisasi di Kota Surabaya telah menciptakan dinamika mobilitas yang kompleks dan
berdampak signifikan terhadap peningkatan kemacetan lalu lintas. Sebagai kota metropolitan
terbesar kedua di Indonesia, Surabaya menjadi pusat tarikan komuter harian dari kawasan
aglomerasi Gerbangkertosusila (Gresik, Sidoarjo, Lamongan, dan Mojokerto). Setiap hari terdapat
sekitar 2-3 juta penduduk komuter yang masuk ke kota, menyebabkan lonjakan volume
kendaraan pada jam sibuk pagi dan sore.

Data Badan Pusat Statistik menunjukkan pertumbuhan kendaraan bermotor di Surabaya
mencapai 6,4% per tahun, dengan jumlah kendaraan mencapai lebih dari 3,8 juta unit pada 2025
dan diproyeksikan menembus 10 juta unit pada 2040. Peningkatan tersebut jauh melampaui
pertumbuhan kapasitas jalan, sehingga menimbulkan ketidakseimbangan mendasar dalam sistem
transportasi perkotaan. Akibatnya, jalan-jalan utama seperti Ahmad Yani, Raya Darmo, dan
Diponegoro mengalami derajat kejenuhan tinggi dengan tingkat pelayanan (LOS) kategori C.

Urbanisasi juga mendorong perubahan pola perjalanan dengan konsentrasi aktivitas ekonomi,
pendidikan, dan industri di pusat kota. Fenomena ini memperkuat ketergantungan masyarakat
pada kendaraan pribadi karena transportasi publik belum sepenuhnya terintegrasi dan merata.
Meskipun Pemerintah Kota Surabaya telah meluncurkan Suroboyo Bus (BRT) dan
mengembangkan kereta komuter wilayah Gerbangkertosusila, penggunaannya masih terbatas
akibat minimnya integrasi moda dan aksesibilitas stasiun.

Selain aspek transportasi, urbanisasi memicu perluasan kota (urban sprawl) ke wilayah pinggiran
tanpa perencanaan tata ruang yang matang. Ketimpangan antara pusat kota dan wilayah pinggiran
dalam ketersediaan fasilitas transportasi memperburuk beban lalu lintas dan memperpanjang
jarak tempuh harian. Dampak lanjutannya ialah penurunan kualitas udara dan kesehatan
masyarakat, dengan emisi PM2,5, PM10, dan CO, meningkat signifikan akibat padatnya kendaraan
bermotor. Pemerintah Kota Surabaya telah berupaya mengatasi permasalahan ini melalui
pengembangan transportasi massal, manajemen kebutuhan transportasi (TDM), serta rencana
trem dan monorel. Namun, efektivitas kebijakan tersebut masih bergantung pada konsistensi
pelaksanaan, dukungan anggaran, dan perubahan perilaku masyarakat dalam beralih ke moda
transportasi umum.
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Secara keseluruhan, urbanisasi berpengaruh langsung terhadap peningkatan mobilitas dan
kemacetan di Surabaya. Tekanan populasi, pertumbuhan kendaraan bermotor, dan
ketidakseimbangan kapasitas jalan merupakan faktor utama yang saling berinteraksi dalam
memperburuk kemacetan. Oleh karena itu, dibutuhkan kebijakan terpadu yang menggabungkan
pengendalian urbanisasi, perbaikan tata ruang, serta penguatan transportasi publik berkelanjutan
sebagai solusi jangka panjang.

Pertumbuhan penduduk dan urbanisasi di Kota Surabaya memiliki hubungan erat dengan
peningkatan kemacetan lalu lintas. Peningkatan jumlah penduduk yang mencapai lebih dari tiga
juta jiwa pada tahun 2024 mendorong kebutuhan ruang, sarana transportasi, serta aktivitas
ekonomi yang semakin padat. Arus urbanisasi dari daerah sekitar seperti Gresik, Sidoarjo, dan
Lamongan memperkuat laju pertumbuhan penduduk dan memperluas distribusi aktivitas
perkotaan ke wilayah sub-urban. Fenomena urbanisasi muda yang didominasi kelompok usia
produktif meningkatkan intensitas mobilitas harian, baik untuk bekerja, bersekolah, maupun
aktivitas ekonomi lainnya. Kondisi ini memperbesar permintaan terhadap transportasi publik,
namun Kketidaksiapan sistem angkutan umum membuat masyarakat lebih bergantung pada
kendaraan pribadi. Akibatnya, volume lalu lintas meningkat tajam dan menurunkan kinerja jalan
pada kawasan beraktivitas tinggi.

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa wurbanisasi yang disertai perubahan
penggunaan lahan mempercepat kemacetan. Aktivitas komersial di sepanjang Jalan Ahmad Yani
dan Ketintang, serta praktik parkir di tepi jalan kawasan Kapasan, mempersempit kapasitas jalan
dan meningkatkan derajat kejenuhan hingga di atas 0,8, menunjukkan kondisi arus lalu lintas yang
hampir jenuh. Selain faktor demografis, keterbatasan infrastruktur jalan memperburuk situasi.
Pertambahan jalan melalui pembangunan frontage road belum efektif menekan kemacetan karena
pertumbuhan kendaraan bermotor jauh lebih cepat dibanding peningkatan kapasitas jalan. Secara
sistematis, hubungan tersebut dapat digambarkan sebagai rantai kausal: pertumbuhan penduduk
— urbanisasi — peningkatan kepadatan dan aktivitas ekonomi — kemacetan lalu lintas —
peningkatan mobilitas harian. Kemacetan di Surabaya dengan demikian bukan hanya persoalan
teknis transportasi, melainkan hasil interaksi kompleks antara faktor demografis, spasial, dan
infrastruktur. Penanganannya perlu dilakukan melalui pendekatan integratif yang mencakup
pengendalian pertumbuhan penduduk, penataan ruang adaptif, serta penguatan sistem
transportasi publik yang berkelanjutan.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk dan urbanisasi di Kota Surabaya
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kepadatan wilayah dan kemacetan lalu
lintas. Pertumbuhan penduduk yang mencapai rata-rata 0,42% per tahun dan diperkuat oleh arus
migrasi dari wilayah sekitar mendorong peningkatan kebutuhan ruang, sarana transportasi, serta
tekanan terhadap daya dukung kota.

Fenomena urbanisasi pesat telah memperluas aglomerasi Gerbangkertosusila dan memicu
mobilitas komuter harian dalam skala besar, sementara infrastruktur jalan dan transportasi publik
tidak berkembang secepat pertumbuhan kendaraan bermotor yang mencapai 6,4% per tahun.
Akibatnya, kemacetan kronis terjadi di koridor utama seperti Jalan Ahmad Yani, Raya Darmo, dan
Diponegoro, yang menurunkan efisiensi mobilitas dan menimbulkan kerugian ekonomi lebih dari
Rp1,5 triliun per tahun.

Kemacetan di Surabaya merupakan hasil interaksi kompleks antara faktor demografis, spasial, dan
transportasi, di mana pertumbuhan penduduk memperkuat urbanisasi, urbanisasi meningkatkan
mobilitas, dan mobilitas berlebih mempercepat kemacetan. Meskipun pemerintah telah
melakukan berbagai upaya seperti pengoperasian Suroboyo Bus, pembangunan frontage road, dan
rencana pengembangan trem serta monorel, efektivitasnya masih memerlukan dukungan
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implementasi yang konsisten, perencanaan tata ruang adaptif, serta perubahan perilaku
masyarakat dalam menggunakan transportasi publik.

Secara keseluruhan, permasalahan kemacetan di Surabaya tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga
mencerminkan ketidakseimbangan antara pertumbuhan penduduk, urbanisasi, dan perencanaan
kota. Diperlukan kebijakan integratif yang menyeimbangkan pembangunan wilayah, pengendalian
pertumbuhan penduduk, dan penguatan sistem transportasi berkelanjutan.
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